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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pembelajaran
model induktif kata-bergambar (picture-word induktive model) terhadap
kemampuan menulis siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian quasi
eksperimen dengan desain “Nonequivalent Control Group (Comparison
Group/Pretest Postest) Design” yang dilaksanakan di semester satu kelas IV A
Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest untuk
tes kemampuan menulis di dua kelas. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
rata-rata N-gain kelas eksperimen 32% lebih tinggi dari rata-rata N-gain kelas
kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen dengan
microsoft excel menunjukkan bahwa 2,409 = 2,074, thiryung = traber YaNg
berarti Hy ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa
terdapat pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word induktive
model) terhadap kemampuan menulis.

Kata kunci : model induktif kata-bergambar (picture-word induktive model),
kemampuan menulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar merupakan momentum awal bagi anak untuk
meningkatkan kemampuan dirinya, di sekolah dasar anak mendapatkan
pengajaran yang kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan mereka
lakukan dikemudian hari sehingga peran guru sangatlah penting untuk dapat
menanamkan kebiasaan yang baik bagi siswanya, bagaimana mereka dituntut
memiliki keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan dirinya. Salah
satu keterampilan yang diharapkan atau wajib dimiliki oleh siswa dari sekolah
dasar ini adalah keterampilan berbahasa yang baik. Bahasa mempunyai
peranan yang sangat penting bagi manusia dan merupakan alat dalam
mengkomunikasikan berbagai hal, salah satu keterampilan bahasa adalah
keterampilan menulis.

Pembelajaran menulis di jenjang pendidikan dasar dapat dibedakan
menjadi dua tahap, yakni menulis permulaan di Kelas I-11 dan menulis lanjut
yang terdiri dari menulis lanjut tahap pertama di Kelas I1I-1V serta menulis
lanjut tahap kedua di kelas VI hingga kelas 1X (SMP). Dalam kehidupan
modern ini pengajaran menulis kurang mendapatkan perhatian, keterampilan
menulis seharusnya juga mendapatkan perhatian yang sama dengan
keterampilan lainnya. Pelajaran mengarang sebagai salah satu aspek dalam
pengajaran Bahasa Indonesia kurang ditangani dengan sungguh-sungguh,
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah
banyak ditentukan kemampuannya dalam menulis.

Menulis memiliki banyak sekali manfaat karena mengasah berbagai
keterampilan seperti berpikir kritis, daya ingat, meningkatkan konsentrasi dan
kreativitas serta motorik. Kegiatan menulis juga mendukung anak untuk
menguasai huruf dan fonemik, memperkaya kosa kata, meningkatkan daya
inisiatif dan meningkatkan kemampuan anak dalam menangkap pelajaran dan

anak menjadi aktif juga kemampuan mengumpulkan informasi. Kemampuan



menulis dapat menentukan kompetensi anak secara keseluruhan.*

Keterampilan menulis sangat penting untuk melihat kemampuan berbahasa
seseorang, terampilnya siswa dalam menulis akan memberikan dampak positif
terhadap diri itu sendiri baik dalam segi mengembangkan pikiran mereka maupun
untuk bekal mereka dalam menuju dunia pendidikan selanjutnya bahkan dunia
pekerjaan. Siswa yang mengembangkan kemampuan menulis dan ingin belajar
secara aktif dan kreatif akan mampu menghasilkan bentuk tulisan yang bisa
menarik dan mudah dipahami orang lain.

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-‘Alaq Ayat 1-5:

op

L&Y &y A Y dlch;uY\éh ) Gla il &) 2L TR

o 2l 2l L i dle ¢ S e gl
Artinya:
Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (2) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia, (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena, (5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.?
Ayat ini menjelaskan bahwa membaca dan menulis sangat penting bagi manusia,
sebagaimana perintah baca tulis dalam ayat ke-4 dan ke-5 agar seseorang
mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan dan informasi. Ayat ini juga
menjelaskan betapa tingginya nilai membaca, menulis dan berilmu pengetahuan
bagi pendidikan manusia.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti tanggal 12
Agustus 2022 di Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu dengan
mewawancarai beberapa orang siswa kelas 1V peneliti menemukan masalah yang
dihadapi siswa dalam menulis karangan seperti kurangnya ide dalam menulis,
kurangnya ide dalam mengembangkan tema, siswa malas menulis, siswa tidak

tahu apa yang ditulis, kurangnya kosakata yang dimiliki siswa, siswa merasa

! Solchan dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009),
hal. 6.5.
? Al-Qur’an, Al- ‘Alaq: 1-5.



bosan dan tidak minat belajar, sehingga berdampak terhadap rendahnya hasil
belajar siswa pada KD (Kompetensi Dasar) menulis di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 75, sebanyak 52 orang dari 97 seluruh jumlah siswa
masih mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 19 siswa mendapat nilai 70 dan 24
siswa mendapat nilai 65 dan 9 siswa mendapatkan nilai 60.°

Permasalahan yang dihadapi siswa ini disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu ketika mengajar guru hanya menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi pembelajaran, guru belum maksimal menggunakan media
dan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran, serta kondisi siswa
sering mengantuk, kepanasan, sehingga siswa kurang antusias dan bosan dalam
belajar. Untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia perlu dilakukannya perbaikan dalam proses pembelajaran
seperti pelaksanaan pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran
yang sesuai, agar kemampuan siswa dalam menulis dapat meningkat. Peneliti
meneliti kemampuan menulis karangan materi cita-citaku pelajaran Bahasa
Indonesia.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam melatih
kemampuan menulis siswa adalah model induktif kata-bergambar (picture-word
induktive model). Model induktif kata-bergambar (picture-word induktive model)
adalah salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia, model ini sangat menarik dan efektif digunakan dalam belajar menulis
agar siswa mampu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan baca tulis.’

Model induktif kata bergambar (picture-word inductive model) merupakan
suatu model yang dikembangkan oleh Emily Calhoun, model ini dirancang dari
suatu penelitian tentang bagaimana para siswa tidak hanya tahu huruf, khususnya
menulis dan membaca, tetapi juga mengembangkan bagaimana mendengarkan

dan juga mengucapkan kosakata. Model induktif kata bergambar (picture-word

* Observasi awal diambil dari dokumen wali kelas
* Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 156.



inductive model) adalah model yang berintegrasi dan berorientasi untuk
mengembangkan kemampuan baca tulis.

Kelebihan model induktif kata-bergambar (picture-word induktive
model) adalah dapat membantu siswa mempelajari kosakata dalam belajar
bahasa, gambar-gambar yang ditampilkan akan memberikan visual yang
konkret selama siswa belajar tentang kosakata, sehingga ketika belajar siswa
lebih mudah dalam membuat sebuah tulisan. Bagan berupa gambar Kkata
dapat berfungsi sebagai referensi langsung atau kamus gambar, memungkinkan
siswa menambahkan kata-kata tersebut ke dalam kosakata yang mereka miliki.°
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Induktif Kata-Bergambar
(Picture-Word Inductive Model) Terhadap Kemampuan Menulis Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh model induktif kata-bergambar
(picture-word inductive model) terhadap kemampuan menulis siswa kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu ?.

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak pengaruh model
induktif kata- bergambar (picture-word inductive model) terhadap kemampuan
menulis siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu.
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain:

1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
mengenai model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model)
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

menulis siswa. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan

® Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal.160.

® Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 201.



kontribusi untuk meningkatkan menjadi lebih baik proses pembelajaran
Bahasa Indonesia.
2. Manfaat Secara Praktis

a. Manfaat bagi siswa

1. Mengembangkan kemampuan menulis siswa dengan menggunakan
model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model).

2. Mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model).

b. Manfaat bagi guru

1. Dapat digunakan langsung oleh guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui proses belajar yang lebih bermakna dalam upaya
meningkatkan kemampuan siswa.

2. Menambah wawasan tentang model induktif kata-bergambar (picture-
word inductive model) untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.

c. Manfaat Bagi Peneliti
Menambah pengalaman dan wawasan dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai dan
menyenangkan sehingga berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Madarasah Ibtidaiyah Plus

Nur Rahma Kota Bengkulu dan menumbuhkan sikap profesionalisme bagi

calon guru sekolah dasar.

D. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menyusun sistematika penulisan ke
dalam beberapa bab yang terdiri dari:
BAB | Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori. Mengenai landasan teori terkait model induktif
kata-bergambar (picture-word inductive model), kemampuan menulis, fungsi

menulis, aspek menulis, tahapan menulis, menulis karangan, media gambar,



pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian relevan, kerangka berpikir, dan
hipotesis penelitian.

BAB 11l Metode Penelitian. Terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi penelitian dan sampel penelitian, variabel dan indikator
penelitian, teknik pengumpulan data, instumen pengumpulan data dan teknik
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Terdiri dari Deskripsi data,
analisis data dan keterbatasan penelitian.

BAB V Penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Induktif Kata-Bergambar (Picture-Word Inductive Model)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
Dengan kata lain, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola
yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap
muka di kelas dan untuk menentukan material atau perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, media, metode, strategi, dan kurikulum
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.*

Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model dapat dipahami juga
sebagai gambaran tentang keadaan sesungguhnya. Berangkat dari suatu
pemahaman tersebut, maka model pembelajaran dapat dipahami sebagai
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan
terencana dalam mengorganisasikan proses pembelajaran peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.?

Model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat menarik dan luar
biasa, utamanya dalam hal keluasan landasan dan penerapannya. Landasan
model ini selain berdasarkan pada penelitian dalam bidang baca tulis pada
umumnya bagaimana siswa mengembangkan kemampuan baca tulis
(khususnya bagaimana mereka belajar membaca dan menulis), juga
berdasarkan pada materi baca tulis dalam semua bidang kurikulum,
sebagaimana  pengembangan  kognitif. ~ Emily  Calhoun  telah
mengembangkan model ini selama lebih dari 20 tahun. Model ini dirancang
untuk para siswa pemula di tingkatan dasar dan di tingkatan yang lebih

tinggi.>

! Shilpy A. Octavia, Model-model Pembelajaran ( Yogyakarta: Depublish, 2020), hal. 12.
2 Lepudin, Belajar dan Pembelajaran (Sleman; Depublish, 2014), h. 171.
* Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Delapan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 148.
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Model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) merupakan
model pembelajaran memproses informasi karena fokus pedagogiknya seputar
penyusunan pelajaran-pelajaran sehingga siswa dapat meneliti bahasa, bentuk, dan
penggunaan, seperti tentang bagaimana huruf, kata, kalimat, atau teks yang lebih
panjang bekerja untuk mendukung komunikasi sehingga fokus pada penguasaan
dan pengembangan kosakata. Didasarkan pada penelitian-penelitian strategi-
strategi instruksional dan upaya peningkatan kemampuan membaca dan menulis,
model ini dapat membantu guru untuk mempelajari kemajuan siswa agar mereka
dapat membaca dan menulis dengan baik.”

Model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) adalah
model pembelajaran bahasa untuk mengembangkan kemampuan baca tulis, model
induktif  kata-bergambar  (picture-word inductive model) memusatkan
pembelajaran pada otak manusia untuk aktif berpikir melalui data-data yang
diterimanya. Model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model)
salah satu model pembelajaran yang fokus pada penguasaan dan pengembangan
kosakata. Model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) adalah
penyelidikan berorientasi strategi seni bahasa yang menggunakan media gambar
yang berisi benda-benda asing dan tindakan untuk memperoleh kata-kata dari
mendengarkan anak-anak dan berbicara kosakata.”

Model induktif  kata-bergambar ~ memengaruhi  siswa  untuk
mengklasifiasikan ulang kata-kata baru mereka, membangun konsep-konsep yang
akan memungkinkan mereka untuk membuka kunci kata-kata yang belum mereka
lihat sebelumnya. Klasifikasi ini dan perhatian untuk sifat-siat kata membantu
membangun  keterampilan mengenali  kosakata. Model pengajaran ini
menggunakan peluang anak-anak untuk berpikir secara induktif, memungkinkan
para siswa untuk membangun generalisasi yang membentuk dasar struktural dan
analisis fonetik. Model induktif kata-bergambar ini menghormati kemampuan

anak-anak untuk berpikir. °

* Ibid.

® Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembila,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 173.

® Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembila,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 179.



Model induktif kata-bergambar adalah sebuah panduan praktis untuk
pelajaran bahasa pada pegajaran awal dari segala usia. Dimulai dengan apa
yang siswa tahu. Memungkinkan siswa untuk mendengar kata-kata diucapkan
dengan benar beberapa kali dan akan bisamengembangkan pandangan kata
kosakata. Model ini dirancang dengan sangat sederhana agar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia bisa membantu proses belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan. Model induktif kata-bergambar (picture word
inductive model) ini dirancang untuk memungkinkan siswa untuk sukses
sebagai pembelajar bahasa.’

2. Sintaks (Urutan) Model Induktif Kata-Bergambar (Picture-Word Inductive

Model)

Adapun langkah-langkah pembelajaran model induktif kata-bergambar
(picture-word inductive model) sebagai berikut:®
a. Memilih gambar.

b. Siswa mengidentifikasi apa yang mereka lihat dalam gambar.

c. Siswa memberikan Kkata-kata untuk apa yang mereka lihat. Guru
menggambar sebuah garis dari gambar ke kata, mengatakan kata itu,
mengucapkan kata bersama guru. Sebuah kamus bergambar muncul.

d. Guru mengarahkan bagan kata bergambar, menekankan karakteristik kata-
kata dan memandu siswa untuk terus membacanya.

e. Siswa mengelompokkan kata-kata dan menyampaikan kategori-kategori
yang mereka kembangkan.

f. Siswa diminta untuk menambahkan kata-kata ke bagan kata bergambar dan
bank kata.

g. Siswa menghasilkan judul untuk bagan kata bergambar mereka. Guru
mengarahkan siswa untuk memikirkan informasi di bagan mereka dan apa
yang dapat mereka katakan tentang informasi itu.

h. Guru membuat model menuliskan kalimat tentang gambar itu,

menggunakan proses berpikir untuk mengarang.

7 Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 199.

® Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-isu Metodis dan
Paragdimatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), hal. 84.



J-

K.
Kelebihan dan Kekurangan Model Induktif Kata-Bergambar (Picture-Word

Siswa menghasilkan dan mencatat kata-kata serta menyampaikan kalimat-
kalimat yang terkait dengan bagan kata ber-gambar tersebut.
Menyuruh siswa menyusun kalimat-kalimat dalam suatu paragraf secara
langsung yang berhubungan dengan bagan kata bergambar tadi .

Siswa mempraktekkan menulis menjadi sebuah karangan.

Inductive Model)

Ada beberapa kelebihan model induktif kata-bergambar (picture-word

inductive model) antara lain:®

a.

a.

Dapat membantu siswa membentuk sight vocabulary (kosakata) dalam
belajar bahasa.

Belajar bagaimana meneliti kata dan struktur kalimat, menghasilkan tulisan
(judul, kalimat, paragraf).

Mengembangkan keterampilan berpikir secara induktif.

. Mengembangkan minat dan kemampuan untuk berekspresi dengan cara

menulis.

Meningkatkan pemahaman tentang hubungan menulis dan membaca.
Mengembangkan keterampilan bekerja sama dalam belajar bersama orang
lain.

Guru memberikan gambar yang berhubungan dengan materi pelajaran maka
siswa lebih mudah dalam membuat sebuah tulisan.

Model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) ini

juga memiliki beberapa kekurangan antara lain:*

Model pembelajaran sangat bergantung kepada lingkungan eksternal, guru
harus dapat menciptakan kondisi dan situasi belajar yang kondusif.
Kesuksesan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran ini bergantung pada contoh-contoh yang digunakan guru.
Pembelajaran tidak dapat berjalan bila guru dan muridnya tidak suka

membaca.

® Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan,

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 201.

1% Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan,

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hal. 197.



B. Kemampuan Menulis
1. Pengertian Kemampuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan yaitu
kesanggupan, kekuatan untuk melakukan sesuatu, kekayaan yang dimiliki.**
Menurut kamus lingusitik kemampuan adalah pengetahuan tentang bahasa
yang bersifat abstrak dan bersifat tidak sadar.'> Adapun pendapat para ahli
sebagai berikut:*®
a. Menurut Munandar bahwa kemampuan merupakan daya untuk

melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.

b. Menurut Robin kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh
seseorang untuk melakukan tugasnya sehingga bisa menjadi penilaian
atau ukuran mengenai apa yang dilakukan oleh orang tersebut.

c. Mohammad Zain berpendapat bahwa kemampuan adalah potensi
seseorang berupa kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan seseorang
dalam berusaha dengan dirinya sendiri.

d. Sedangkan menurut Chaplin kemampuan adalah kekuatan untuk
melakukan sesuatu.

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah sebuah penilaian
terkini atas apa yang dapat dilakukan orang, contoh kemampuan yaitu
kecakapan akademik, komunikasi, keahlian inovasi, keterampilan motorik.™

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kecakapan atau kekuatan seorang individu dalam melakukan sesuatu
sehingga berpengaruh terhadap potensi dirinya.

2. Pengertian Menulis
Menulis merupakan salah satu kegiatan yang paling sering dilakukan

oleh setiap orang. Menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus

! Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, Dan Umum
(Jakarta Selatan: Bmedia), hal. 134.

2 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2009), hal. 117.

13 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hal. 97.

¥ Elly Sofiar Trihono, Kemampuan Menulis Teks Naratif, (Malang: Media Nusa Kreatif),
hal.7.



dipelajari dan senantiasa dilatih, menulis memerlukan keterampilan tambahan

bahkan motivasi tambahan pula, hal ini dikarenakan menulis bukan bakat karena

tidak semua orang mampu untuk menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) menulis adalah mencoretkan huruf atau angka dengan pena dan

sebagainya di atas kertas atau yang lain." Beberapa definisi tentang menulis telah

diungkapkan oleh para ahli yaitu sebagai berikut:*®

a.

Tarigan berpendapat bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus terampil
memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak
dan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang
banyak dan teratur.

Definisi menulis dikemukakan oleh Rusyana, yang berpendapat bahwa menulis
merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam secara tertulis
untuk mengungkapan suatu gagasan atau pesan.

Menurut Alwasilah menulis adalah kegiatan produktif dalam berbahasa.
Sedangkan menurut Walshe dan Solihudin menulis merupakan bentuk belajar
yang paling andal dan hampir semua bentuk kegiatan menulis mempunyai
komponen belajar untuk menulis dan menulis untuk belajar.

Menulis menurut Sri Hastuti bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang
sangat kompleks karena melibatkan cara berpikir yang teratur.

Menurut Suparno dan M. Yunus menulis dapat didefinisikan sebagai suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat medianya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kegiatan menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis menggunakan pena,
pensil dan sebagainya dalam menyampaikan suatu gagasan, pesan, ataupun
perasaan.

a. Fungsi Menulis

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan siswa

Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa, Dan Umum

(Jakarta Selatan: Bmedia), hal. 174.

'® Kundahru Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia

(Bandung: CV Karya Putra Darwati ), hal. 97.



berpikir, juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. Juga dapat

memudahkan  kita ~merasakan dan menikmati  hubungan-hubungan,

memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah
yang Kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman. Ada beberapa fungsi
menulis sebagai berikut:*’

1. Fungsi penataan, yaitu fungsi penataan terhadap gagasan, pikiran, pendapat,
imajinasi, serta terhadap penggunaan bahasa, sehingga menjadi tersusun.

2. Fungsi penciptaan, yaitu mengarang berarti mewujudkan sesuatu yang baru.

3. Fungsi penyampaian, yaitu mengarang berfungsi dalam menyampaikan
gagasan, pikiran, imajinasi, dan lain-lain.

4. Fungsi melukiskan, yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan sesuatu
agar lebih mudah tersampaikan kepada pembaca.

5. Fungsi memerintahkan, yaitu penulis memberi perintah, permintaan, dan
anjuran, nasihat, agar pembaca menjalankannya, atau larangan agar para
pembaca tidak melakukan apa yang dilarang penulis.

6. Fungsi mengingat, yaitu penulis mencatat suatu peristiwa, keadaan,
keterangan, atau lainnya dengan maksud agar tidak ada yang terlupakan
dalam karangan.

b. Aspek-aspek Dalam Menulis
Dalam menulis ada beberapa syarat yang menjadi aspek tolak ukur
seseorang yang memiliki kemampuan dalam menulis sehingga bermanfaat bagi
penulis. Aspek-aspek tersebut meliputi (1) ejaan, (2) diksi, (3) struktur
kalimat, dan (4) struktur paragraf, aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:*®

1. Ejaan, ejaan ialah pelambangan fonem dengan huruf, ejaan merupakan
penggambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis menulis yang meliputi
kata dasar, kata ulang, kata majemuk, kata berimbuhan, dan pemakaian
tanda baca seperti titik, koma, titik koma, tanda kutip, titik dua, tanda tanya,

dan tanda seru.

' Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2013), hal. 252.

'® Kundahru Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia
(Bandung: CV Karya Putra Darwati), hal. 110.



2. Diksi atau pilihan kata, penguasaan sejumlah kata memungkinkan seseorang
dapat menghasilkan tulisan yang baik. Kata merupakan alat penyalur
gagasan, sehingga semakin banyak kosa kata yang dimiliki semakin banyak
pula ide atau gagasan yang dimiliki. Peguasaan kosakata yang luas oleh
seorang penulis sangat diperlukan, penguasaan kosakata yang lebih banak
memungkikan penulis untuk menyampaikan pikiran atau perasaan yang
lebih luas dan kompleks.

3. Struktur kalimat, penggunaan-penggunaan kalimat efektif merupakan salah
satu faktor yang turut mendukung keberhasilan seorang penulis. Hal ini
disebabkan pembaca akan lebih menangkap maksud tulisan yang dibacanya
secara tepat jika penulis menuangkan gagasannya ke dalam kalimat-kalimat.
Seorang penulis yang baik akan selalu menuangkan pikiran da perasaannya
ke susunan kalimat yang baik dan teratur sehingga terasa segar, hidup, dan
mudah dipahami oleh pembaca.

4. Struktur paragraf, dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan ke
dalam sebuah tulisan akan tampak hubungan antara paragraf satu dengan
paragraf yang lainnya. Hubungan itu berupa hubungan yang berurutan,
hubungan yang menyatakan satu kesatuan, hubungan yang menyatakan
adanya kaitan struktur bahasa dan logis berbahasa serta hubungan yang
menunjukkan cara berpikir.

c. Tahapan Dalam Menulis

Ada lima tahap yang dilakukan dalam kegiatan menulis yaitu sebagai berikut:*°

1. Prapenulisan (Prewriting)

Prapenulisan merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini merupakan langkah
awal dalam menulis yang mencakup kegiatan (1) menentukan dan
membatasi topik tulisan, (2) merumuskan tujuan, menentukan bentuk
tulisan, dan menentukan pembaca yang akan dituju, (3) memilih bahan,
serta (4) menentukan generalisasi dan cara-cara mengorganisasi ide untuk
tulisannya. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas,
misalnya membaca buku, surat kabar, majalah dan yang lainnya.

¥ Kundahru Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Bandung: CV Karya Putra Darwati), hal. 106-109.



2. Pembuatan draf (Drafting)
Pada tahap ini dimulai dengan mengembangkan ide ke dalam tulisan, mula-
mula siswa mengembangkan ide atau perasaannya dalam bentuk kata-kata,
kalimat-kalimat hingga menjadi wacana sementara (draf). Pada tahap ini
diperlukan berbagai pengetahuan kebahasaan dan teknik penulisan.
Pengetahuan kebahasaan digunakan untuk pemilihan kata, gaya bahasa,
pembentukan kalimat, langkah teknik penulisan untuk penyusuna paragraf
dengan penyusunan kerangka secara utuh.

3. Previsian (Revising)
Pada tahap revisi dilakukan koreksi terhadap karangan meliputi: penataan
ide pokok, sistematika penulisan, pilihan kata, struktur bahasa, ejaan, dan
tanda baca. Tahap revisi dalam pengajaran menulis, siswa dapat memeriksa
racangan tulisannya dalam segi isi untuk langkah perbaikan, pengertian
revisi bukan hanya sekedar memperbaiki rancangan tulisan tetapi juga
mencakup upaya memenuhi kebutuhan pembaca.

4. Pengeditan (Editing)
Hasil tulisan atau karangan perlu dilakukannya pengeditan atau , yaitu
dengan memperbaiki tulisan. Tujuan pengeditan ini adalah membuat tulisan
dapat dibaca secara optimal oleh pembacanya. Pada tahap pengeditan
difokuskan pada aspek mekanis bahasa sehingga siswa dapat memperbaiki
tulisannya dengan membetulkan kesalahan penulisan kata maupun
kesalahan mekanis lainnya.

5. Pemublikasian (Publishing)
Publikasi berarti menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk
cetakan maupun noncetak. Salah satu publikasi dari karangan yang telah
dibuat oleh siswa dapat disampaikan melalui cerita, papan tempel, dan
dibacakan di depan kelas. Publikasi semacam ini memiliki dampak psiologis
yang amat baik.

3. Kemampuan Menulis
Kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang diperoleh secara

otomatis. Kemampuan menulis bukan dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh



melalui sebuah proses pembelajaran. Seseorang yang telah mendapatkan
pembelajaran menulis pun belum tentu memiliki kompetensi menulis yang
andal tanpa banyak belajar dan latihan menulis. Kemampuan menulis meliputi
kemapuan dalam menyusun pikiran tentang gagasa atau ide yang akan
disampaikan kepada pembaca mennggunakan kata-kata dalam susunan yang
tepat berdasarkan pikiran, organisasi, pemakaian kata, pemilihan kata, dan
stuktur kalimat. Disamping itu pula diperlukan keterampilan menyusun kalimat
yang merupakan syarat untuk membentuk sebuah isi tulisan.

Kemampuan menulis adalah kecakapan seseorang untuk menuangkan
buah pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis
yang baik dan benar. Suatu tulisan pada dasarnya terdiri atas dua hal. Pertama,
isi suatu tulisan menyampaikan sesuatu yang ingin diungkapkan penulisnya.
Kedua, bentuk yang merupakan unsur mekanik karangan seperti ejaan, kata,
kalimat, dan alenia.?’ Kemampuan menulis adalah kemampuan menyampaikan
pesan kepada pihak lain secara tertulis.?

Menurut Byrne kemampuan menulis bukan sekedar kemampuan menulis
simbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata, dan kata-kata disusun menjadi
kalimat menurut peraturan tertentu, melainkan kemampuan menulis yaitu
adalah kemampuan menuangkan sebuah pikiran ke dalam bahasa tulis
melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas
sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca
dengan berhasil. Sedangkan menurut kemampuan menulis merupakan
kemampuan yang sukar dan kompleks, oleh karena itu, kemampuan menulis
dikuasai seseorang setelah menguasai keterampilan berbahasa yang lain.?

Menurut Zulela bahwa kemampuan menulis sebagai salah satu aspek
berbahasa yang merupakan tahapan terakhir untuk dikuasai siswa, karena siswa
dapat menulis dengan baik apabila serangkaian tahapan keterampilan

berbahasa dari keterampilan (menyimak, berbicara, dan membaca) telah

%% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hl. 94.

?! Solchan dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), hal. 1.33.

22 Kundahru Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia
(Bandung: CV Karya Putra Darwati), hal. 110.



dikuasai siswa. Kemampuan menulis harus dibiasakan agar terlatih sehingga
dapat menambah pemahaman dalam keterampilan berbahasa yang baik. %

Berdasarkan pengertian dan pendapat para ahli di atas jadi kemampuan
menulis adalah kemampuan/kecakapan seseorang menuangkan kata-kata dalam
bentuk tulisan dengan aturan dan kaidah penulisan yang benar untuk
disampaikan kepada pembaca yang didapatkan melauli sebuah pembelajaran
dan latihan yang berproses.

4. Menulis Karangan

Suatu tulisan atau karangan dapat dilihat dari segi bahasa yang
digunakan, isi tulisan/karangan, dan bentuk atau cara penyajiannya. Karangan
merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk mengungkapkan
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca. Bahasa
yang digunakan dalam tulisan/karangan itu, apakah bahasa yang digunakan
mudah, dan lancar begitu pula apaah karangan itu menggunkan paragraf yang
tepat, kalimat efektif dan diksi yang tepat. Dari segi isi karangan apakah
karangan tersebut berupa fiksi dan nonfiksi, dan adakah kesesuaian antara
judul dan isi, dilihat segi bentuk penyajiannya apakah karangan itu puisi atau
prosa, kalau prosa apakah penyajiannya itu narasi, eksposisi, argumentasi, atau
deskripsi.?*

Karangan/tulisan yang tersusun dengan baik selalu mengandung tiga
bagian utama, yaitu bagian pendahuluan (introduksi), isi tulisan (bodi), penutup
(konsklusi). Setiap bagian mempunyai fungsi yang berbeda, bagian
pendahuluan berfungsi untuk menarik minat pembaca dan menjelaskan ide
pokok atau tema karangan. Fungsi bagian isi yaitu sebagai jembatan yang
menghubungkan bagian pendahuluan dengan penutup, sedangkan bagian
penutup berfungsi sebagai kesimpulan. Isi karangan harus relevan dengan judul
karangan, isi karangan bisa berupa pengalaman, lingkungan hidup dan

kehidupan, keagamaan, pendidikan, dan lain-lain.?®

% Erdhita Oktifianty, Kemampuan Menulis Narasi di Sekolah Dasar, (Jawa Barat; CV
Jejak, 2021), hal. 11.
? Kundahru Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Bandun%é_) CV Karya Putra Darwati), hal. 98.
Ibid



Karangan dapat disajikan dalam lima bentuk atau ragam wacana:
deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Kenyataan masing-
masing bentuk itu tidak selalu dapat berdiri sendiri. Misalnya, dalam ekposisi
bisa saja terkandung bentuk deskripsi dan narasi. Dalam sebuah karangan
narasi mungkin saja terdapat bentuk deskripsi atau eksposisi. Dilihat dari segi
bentuk atau cara penyajiannya karangan dibagi menjadi:*

a. Deskripsi (pemerian) adalah ragam wacana yang melukiskan atau
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan,
pengalaman, dan perasaan penulisnya. Sasarannya ialah menciptakan atau
memungkinkan terciptanya imajinasi (daya khayal) pembaca seolah-olah
melihat, mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami penulis.

b. Narasi (penceritaan atau pengisahan) merupakan sebuah ragam wacana yang
menceritakan proses kejadian suatu peristiwa untuk memberikan gambaran
sejelas-jelasnya. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian
terjadinya sesuatu hal.

c. Eksposisi (paparan) adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat
memperluas atau menambah pengetahuan dan pendangan pembaca.
Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi
yang disampaikan penulis untuk memperjelas apa yang akan disampaikan.

d. Argumentasi (pembahasan atau pembuktian) adalah suatu ragam wacana
yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang
disampaikan oleh penulisnya. Karena tujuannya meyakinkan pendapat atau
pemikiran pembaca, maka penulis akan menyajikan secara logis, kritis, dan
sistematis. Contoh karangan seperti ini adalah hasil penilaian, pembelaan,
dan timbangan buku.

e. Persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap
dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulisnya.

% Kundahru Saddhono dan Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Bandung: CV Karya Putra Darwati), hal. 101.



C. Media Gambar

Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata media berasal
dari bahasa latin yaitu medius, arti kata medius adalah tengah, perantara, atau
juga pengantar. Media merupakan perantara sarana komunikasi, media juga
apa saja yang membawa informasi antara sebuah penerima. Dalam proses
pembelajaran, media seringkali diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau alat elektronik yang berfungsi untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media merupakan segala
bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian
informasi, media juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan
sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran.?’

Media dalam proses pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis. Salah
satunya media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur
berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Media visual
dapat menampilkan keterkaitan isi materi yang ingin disampaikan dengan
kenyataan. Media visual memegang peranan yang sangat peting dalam proses
belajar. Media visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang
menampilkan gambar diam dan visual yang menampilkan gambar atau simbol
bergerak. Ada beberapa media visual yang digunakan dalam pembelajaran,
seperti buku, gambar, jurnal, peta, dan lain sebagainya.?®

Media visual menampilkan Kketerkaitan 1isi materi yang ingin
disampaikan dengan kenyataan. Media visual dapat ditangkap dengan baik
apabila terdapat iteraksi antar konteks materi pembelajaran dalam media visual
dan siswa. Media visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk. Bentuk pertama,
yaitu media visual yang menampilkan gambar diam seperti foto, poster, film,
gambar atau lukisan, dan cetakan. Bentuk kedua media visual menampilkan
gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu dan film kartun.

Gambar adalah salah satu bentuk media visual yang digunakan untuk
memperesentasikan atau menggambarkan sebuah objek atau benda dan juga
peristiwva. Sebuah gambar dapat digunakan untuk memperlihatkan secara

%" Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta: Kata Pena, 2016), hal.2.
% bid., hal.5.



konkret konsep abstrak yang dapat disampaikan  melalui kata-kata,
penggunaan gambar sebagai media pembelajaran dapat memfasilitasi
penggunanya dalam memperoleh informasi dan pengetahuan yang diperlukan.
Gambar yang digunakan sebagai media pembelajaran berisi garis-garis yang
membentuk objek, tempat, dan konsep-konsep tertentu.?’ Media gambar yang
digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah sebuah poster cita-citaku.
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D. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar. Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk
belajar dan perkembangan anak-anak Indonesia. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia membina dan mengembangkan kepercayaan diri siswa sebagai
komunikator, pemikir imajinatif dan warga negara Indonesia yang melek
literasi dan informasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia membina keterampilan
berkomunikasi yang dibutuhkan siswa dalam menempuh pendidikan maupun
dalam dunia kerja.*

Kurikulum di  Indonesia telah beberapa kali diganti atau
disempurnakan. Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia secara

umum bertujuan agar siswa mampu mendengarkan, membaca, berbicara, dan

% Beny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017),
hal. 34.

*® Solchan dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), hal. 3.27.



menulis. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal yang saling
berhubunga, berkaitan, dan saling mendukung mengembangkan pengetahuan
siswa, memahami, serta memiliki kompetensi menyimak, membaca, berbicara,
dan menulis. *

Ketiga hal tersebut adalah bahasa, sastra, dan literasi, pengetahuan tentang
bahasa Indonesia yang dimaksud adalah pengetahuan tentang bahasa Indonesia
dan penggunaannya yang efektif. Siswa belajar bagaimana bahasa Indonesia
memungkinkan orang saling berinteraksi secara efektif; membangun dan
membina hubungan, mengungkapkan sikap, perasaan, dan pendapat. Sastra
pembelajaran, sastra bertujuan melibatkan siswa mengkaji nilai kepribadian,
budaya, sosial, dan estetik. Literasi aspek literasi bertujuan mengembangkan
kemampuan siswa menafsirkan dan menciptakan teks yang tepat, fasih, dan penuh
percaya diri selama belajar di sekolah dan untuk kehidupan di masyarakat.*

1. Fungsi Bahasa
Fungsi bahasa yang utama dan pertama yaitu fungsi komunikasi
dalam bahasa berlaku bagi semua bahasa apapun dan di mana pun. Dalam
berbagai literatur bahasa, ahli bahasa bersepakat dengan fungsi-fungsi bahasa
sebagai berikut:*®

a. Fungsi ekspresi diri, fungsi pertama ini pernyataan eksperesi diri
menyatakan sesuatu yang akan disampaikan oleh penulis atau pembicara
sebagai eksistensi diri dengan maksud menarik perhatian orang lain, melatih
diri untuk menyampaikan suatu ide yang baik, dan menunjukkan keberanian
(convidence) penyampaikan ide.

b. Fungsi komunikasi, komunikasi tidak akan terwujud tanpa dimulai dengan
ekspresi diri. Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh dari ekspresi,
yaitu komunikasi tidak akan sempurna jika ekspresi diri tidak diterima oleh
orang lain. Oleh karena itu, komunikasi tercapai dengan baik bila ekspresi

diterima. Dengan kata lain, komunikasi berprasyarat pada ekspresi diri.

%1 Solchan dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), hal. 4.4.
%2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Bahasa
Indonesia3,3 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), hal. 3.
Ibid



c. Fungsi integrasi dan adaptasi sosial, fungsi peningkatan (integrasi) dan
penyesuaian (adaptasi) diri dalam suatu lingkungan merupakan kekhususan
dalam Dbersosialisasi baik di dalam lingkungan sendiri maupun di dalam
lingkungan baru. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sebagai
sarana mampu menyatakan hidup bersama dalam suatu ikatan (masyarakat).

d. Fungsi kontrol sosial, fungsi bahasa bermaksud memengaruhi perilaku dan
tindakan orang dalam masyarakat, sehingga seseorang itu terlibat dalam
komunikasi dan dapat saling memahami. Perilaku dan tindakan itu berkembang
ke arah positif dalam masyarakat.

Di samping fungsi-fungsi utama tersebut, Keraf menambahkan beberapa fungsi
lain sebagai pelengkap fungsi utama tersebut. Fungsi tambahan itu adalah:**

a. Fungsi lebih mengenal kemampuan diri sendiri.

b. Fungsi lebih memahami orang lain.

Fungsi belajar mengamati dunia, bidang ilmu di sekitar dengan cermat.

o o

Fungsi mengngkapka pendapat, pikiran, sikap, dan perasaan.
e. Fungsi mengembangkan proses berpikir yang jelas, teratur, dan logis.
f. Fungsi mengembangkan atau memengaruhi orang lain dengan baik.

g. Fungsi mengembangkan kemungkinan kecerdasan.

h. Fungsi mengembangkan berbagai keterampilan.
E. Penelitian Relevan

1. Rike Putri Liana. Penerapan Model Induktif Kata-Bergambar (picture-word
inductive model) Pada Aspek Keterampilan Membaca Pada Tigkat Pemula
DISDN 94 Kaur tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model) untuk keterampilan membaca ini dapat memberikan manfaat bagi
siswa dan mempermudah siswa untuk belajar membaca. Model induktif kata
bergambar ini adalah model yang menerapkan bentuk-bentuk gambar
sehingga dengan adanya model ini minat membaca siswa meningkat.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti
meneliti tentang pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word

* Randi dan Heny Friantary, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Bengkulu: Pustaka
Belajar, 2017), hal. 7.



inductive model) pada aspek keterampilan membaca tingkat pemula
sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengaruh model induktif kata-
bergambar (picture-word inductive model) terhadap kemampuan menulis
lanjutan di kelas IV, penelitian terdahulu menggunakan metode penilitian
lapangan sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi
eksperimen lokasi berbeda.

Putri Khairunnisa. Pengaruh Model Induktif Kata-Bergambar (picture-word
inductive model) Terhadap Kemampuan Menyusun Teks Deskriptif oleh Siswa
Kelas VII SMP Muhammadiyah 05 Medan tahun 2018 dapat disimpulkan
bahwa model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model)
memberikan pengaruh yang signifikan ditunjukkan dengan terjadinya
perbedaan nilai menyusun teks deskriftif pada siswa kelas VIl sebelum
diberikan intervensi dengan menggunakan model induktif kata-bergambar
(picture-word inductive model ) dengan nilai rata-rata 54,06 dan sesudah
diberikan model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model)
dengan nilai rata-rata 74,21. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
tentang penggunaan model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model) dalam pembelajaran adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah penelitian terdahulu meneliti tentang kemampuan menyusun
teks deskriptif sedangkan peneliti meneliti tentang kemampuan menulis,
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian pra-eksperimen
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi
eksperimen lokasi berbeda.

. Sri Wahyuni. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Dalam Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Media Gambar Seri Dan Papan
Cerita Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri Il Bawu Kemusu Tahun 2016 dapat
disimpulkan bahwa penerapan media gambar seri dan papan cerita dapat
menigkatkan keterampilan menulis karangan dan hasil belajar keterampilan
menulis karangan pada siswa kelas 111 Bawu Kemusu. Hal ini ditunjukkan pada
siklus | siswa yang tuntas mencapai nilai KKM 65 ada 12 siswa atau 51,14%
dan siswa yang belum tuntas ada 9 siswa atau 42,86% dengan nilai rata-rata
sebesar 66,10% ,pada siklus Il siswa yang tuntas mencapai nilai KKM 65 ada



18 atau 85,71% dan siswa yang belum tutas ada 3 orang atau 14,28% dengan
nilai rata-rata meningkat sebesar 75,075%. Persamaan penelitian ini yaitu
adalah menggunakan media gambar dalam menulis karangan adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti meneliti
tentang pengarun model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model) terhadap kemampuan menulis, penelitian terdahulu menggunakan
metode penilitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian quasi eksperimen.
F. Kerangka Berpikir
Peneliti akan menggunakan model induktif kata-bergambar
(picture-word induktive model) ini dalam proses pembelajaran. Diharapkan
dengan diterapkannya model pembelajaran model induktif kata-bergambar
(picture-word induktive model) ini siswa dapat merasakan manfaat
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menyenangkan. Selain itu dengan
model induktif kata-bergambar (picture-word induktive model) ini hendaknya
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Plus Nur Rahma Kota Bengkulu. Peneliti akan memaparkan permasalahan
dalam skripsi ini ke dalam bentuk bagan dibawah ini. Kerangka berpikir

dibuat dalam bentuk bagan agar lebih mudah dipahami.
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan pernyataan mengenai populasi yang akan diuji berdasarkan data
dalam penelitian, sampai terbukti melaui data yang terkumpul.* Hipotesis
merupakan penjelasan tentatif (jawaban sementara) yang perlu diverifikasi oleh
fakta-fakta di lapangan yang akan dikumpulkan menjadi data penelitian untuk
kemudian dianalisis. Hipotesis juga dipandang sebagai pra anggapan atau
kesimpulan sementara yang perlu diuji kebenaranya.®*® Berdasarkan

permasalahan dan landasan teori maka hipotesis penelitian ini adalah:

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 110.
% Uhar Suharsaputra, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 63.



1. Ha: Terdapat pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model) terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus
Nur Rahma Kota Bengkulu.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word
inductive model) terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan proses pengumpulan dan analisis informasi (data)
logis untuk beberapa kegunaan tergantung pada tujuan dilaksanakannya
penelitian.® Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan angka-angka yang dijumlahkan kemudian
dianalisis. Menurut Geoffrey penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan analisis statistik untuk mendapatkan temuannya.? Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu
(Quasi Eksperimen) yang bertujuan untuk menguji hipotesis dengan
rancangan penelitian di dua kelas dengan perlakuan yang berbeda.’

Desain penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group (Comparison
Group/Pretest Postest) Design. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model) terhadap kemampuan menulis Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Plus Nur Rahma Kota Bengkulu Kota Bengkulu.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X1 O3
Kontrol 0, X5 Oy
Keterangan:

X3 = perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model induktif kata-
bergambar (picture-word inductive model)
X, = perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan model induktif kata-

bergambar (picture-word inductive model)

' Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 21.

2 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 49.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015)
hal. 77.



O = pretest dan posttest.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma
Kota Bengkulu yang beralamatkan di Jalan Setia Negara No. 16 A
Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 November-07 Desember
2022.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Arikunto mengungkapkan bahwa populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian.®  Menurut  Sugiyono populasi adalah ~wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Sedangkan menurut
Babbie populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-
sama secara teoritis menjadi target penelitian.®
Berdasarkan beberapa pendapat di atas jadi populasi adalah
keseluruhan obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
untuk digeneralisasikan hasil penelitiannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas I-VI Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota

Bengkulu.
Tabel 3.2 Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Siswa Jumlah
L P Siswa
A 13 13 26
I B 12 14 26
C 12 14 26
D 14 12 26
E 17 9 26

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 173.
% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,(Bandug: Alfabeta, 2012), hal. 61.
® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hal. 115



Tabel 3.2 Lanjutan

I A 18 11 29
B 12 16 28

C 17 13 29

D 15 13 28

1l A 14 12 26
B 13 13 26

C 10 15 25

D 9 17 26

v A 11 13 24

B 13 11 24

C 13 11 24

D 14 11 25

V A 14 12 26
B 14 9 23

C 14 12 26

Vi A 15 8 23
B 13 9 26

C 12 12 26

Jumlah 588

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Teknik

pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Simple Random Sampling dikatakan simple karena pengambilan

anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada

dalam populasi itu® Pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian

dengan membuat beberapa gulungan kertas kemudian diundi bersama dengan

guru kelas IV sehingga didapatkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas IV B menjadi kelas kontrol.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

IV-A menjadi kelas

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
L P Siswa
A 11 13 24
v B 13 11 24
C 13 11 24
D 14 11 25
Jumlah 97

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 174.

® Ibid., hal. 177.




D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel
Menurut Arikunto variabel adalah objek penelitian, atau apa yang
akan menjadi titik perhatian suatu penelitian.® Dari penelitian ini terdapat

dua variabel yaitu:

a. Variabel x (variabel bebas)

Variabel x (variabel bebas atau variabel independen) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel y (variabel terikat atau variabel dependen).’
Variabel x (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah model induktif
kata-bergambar (picture-word inductive model).

b. Variabel y (variabel terikat)

Variabel y (variabel terikat atau variabel dependen) adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel lain atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel x (variabel bebas atau variabel independen).** Variabel y
(variabel terikat atau variabel dependen) dalam penelitian ini adalah
kemampuan menulis.

2. Indikator Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian ini indikator membantu peneliti
dalam menyusun alat ukur dalam proses agar sesuai dengan yang
diharapkan.

1. Model Induktif Kata-Bergambar (Picture-Word Inductive Model)
merupakan model pembelajaran memproses informasi karena fokus
pedagogiknya seputar penyusunan pelajaran-pelajaran sehingga siswa
dapat meneliti bahasa, bentuk, dan penggunaan, seperti tentang
bagaimana huruf, kata atau kalimat yang lebih panjang bekerja untuk

mendukung komunikasi.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 161.

'® Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 75.

 Ibid.



2. Kemampuan menulis adalah kecakapan seseorang untuk menuangkan buah
pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang
baik dan benar. Suatu tulisan pada dasarnya terdiri atas dua hal. Pertama,
isi suatu tulisan menyampaikan sesuatu Yyang ingin atau diungkapkan
penulisnya. Kedua, bentuk yang merupakan unsur mekanik karangan seperti
ejaan, kata, kalimat, dan alenia.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
pengamatan yaitu mengamati tentang kejadian atau tingkah laku.
Mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses.'? Observasi berarti
memperhatikan dengan penuh perhatian tentang apa yang terjadi, menurut
Cartwright observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan
tertentu.”® Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui proses belajar
mengajar Bahasa Indonesia di kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur
Rahma Kota Bengkulu.

2. Tes

Tes adalah rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan
jawaban sebagai alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan
mempunyai peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,
kecerdasan, bakat kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok.** Tes
ini dikonstruksikan dalam bentuk tes obyektif model tes esai yang terdiri
dari 1 soal, sebagai berikut: Buatlah sebuah karangan dengan tema cita-
citaku!.

a. Pretest

'2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 199.

® Uhar Suharsaputra, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 209.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 193



Pretest atau tes awal dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui

mana materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dikuasai oleh

peserta didik. Tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum materi pelajaran

diajarkan kepada peserta didik.

kapital benar,
penggunaan tanda
baca benar, kata
hubung, penulisan
huruf

kriteria penilaian

3 Jika menuhi 3 dari 4
kriteria penilaian

2 Jika memenuhi 2 dari 4
kriteria penilaian

1 Jika memenuhi 1 atau

b. Posttest
Posttest atau tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah tes akhir lebih baik, sama ataukah lebih buruk daripada tes awal.
Berikut merupakan tabel peilaiaan tes yang akan dilakukan peneliti.
Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis
No | Indikator Kriteria penilaian Skala skor Skor
penilaian Maks
imal
1 ISI Isi sesuai dengan 4 Jika memnuhi semua 4
tema, ide pokok sesuai | kriteria penilaian
dengan tema, ada 3 Jika menuhi 3 dari 4
pengembangan Eme. kriteria penilaian
menarik | - -
2 Jika memenuhi 2 dari 4
kriteria penilaian
1 Jika memenuhi 1 atau
bahkan tidak memenuhi 4
dari krieteria penilaian
2 KOSA Penlisan kata, 4 Jika memnuhi semua 4
KATA kosakata baku, kriteria penilaian
kosakata beragam, 3 Jika menuhi 3 dari 4
koskata tidak baku kriteria penilaian
2 Jika memenuhi 2 dari 4
kriteria penilaian
1 Jika memenuhi 1 atau
bahkan tidak memenuhi 4
dari krieteria penilaian
3 EJAAN Penggunaan huruf 4 Jika memnuhi semua 4




Tabel 3.4 Lanjutan

bahkan tidak memenuhi 4
dari krieteria penilaian

4 | KALIMAT | Kalimat padu, kalimat | 4 Jika memnuhi semua 4
efektif, kriteria penilaian
berkesinambungan, 3 Jika menuhi 3 dari 4
kalimat tidak padu, kriteria penilaian

2 Jika memenuhi 2 dari 4
kriteria penilaian

1 Jika memenuhi 1 atau
bahkan tidak memenubhi 4
dari krieteria penilaian

5 | KERAPIAN | Tulisan rapi, tulisan 4 Jika memnuhi semua 4
TULISAN | bisa dibaca, tidak ada | kriteria penilaian

coretan, tulisan tidak | 3 Jika menuhi 3 dari 4
miring Kriteria penilaian

2 Jika memenuhi 2 dari 4
kriteria penilaian

1 Jika memenuhi 1 atau
bahkan tidak memenuhi 4
dari krieteria penilaian

Jumlah

Nilai Akhir = Perolehan skor X 100
Skor maksimal

3. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara tatap muka mengenai
tentang permasalahan-permasalahan dalam suatu penelitian.> Dalam penelitian
ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa dan guru yang
mengajar di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu
bernama ibu Dewi Wulandari, S.Pd. Wawancara yang dilakukan peneliti
adalah wawancara mengenai tentang proses belajar mengajar Bahasa

Indonesia.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 198




4. Dokumentasi

Dokumentasi asal katanya dokumen berarti barang-barang tertulis,
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berasal dari sumber
non manusia. Sumber bisa berupa foto, surat-surat, catatan, laporan, surat
kabar, dan sebagainya. Peneliti akan mengumpulkan data sebagai berikut:
proses pembelajaran dengan model induktif kata-bergambar (picture-word
inductive model), media gambar, dan data siswa.'®
. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk menjembatani
secara substansial antara hal-hal teoritis dengan empiris antara konsep dengan
data, sejauh mana data mencerminkan konsep yang ingin diukur tergantung
pada instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data.’

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.'® Uji validitas dilakukan dengan
teknik Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:*
NZIXY — (ZX)(ZY)

r =

T JINEX 2 - =2x)2fNsY 2 - (2Y)?)
Keterangan:
ry = Validitas soal
n = Jumlah Peserta tes
>X = Jumlah skor item X

>Y = Jumlah skor item Y
> XY = Jumlah perkalian antara X dan Y
> X = Jumlah kuadrat total X

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 201.
' Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2010), hal. 94.

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 211.
' Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta), hal. 356.



Y'Y? = Jumlah kuadrat total Y

Tabel 3.5 Kategori Validitas Soal

Batasan Kategori
0,80-1,00 sangat tinggi (sangat baik)
0,60- 0,80 tinggi (baik)
0,40-0,60 cukup (sedang)
0,20-0,40 rendah (kurang)
0,00-0,20 sangat rendah (sangat kurang)

Untuk uji validitas peneliti melakukan uji coba (try out) instrumen, uji
validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 sehingga didapatkan hasil
yang ditunjukkan pada tabel 3.6. Rekapitulasi lengkap dapat dilihat pada

lampiran.
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Soal

No item | Pearson Correlation Ttabel Keterangan
Rubrik Thitung

Rubrik 1 0,566 0,423 Valid
Rubrik 2 0,706 0,423 Valid
Rubrik 3 0,698 0,423 Valid
Rubrik 4 0,479 0,423 Valid
Rubrik 5 0,511 0,423 Valid

Berdasarkan uji validitas diatas didapatkan dua rubrik dengan kategori tinggi
sebesar 0,706 dan 0,698 dan tiga rubrik dengan kategori sedang sebesar 0,566,
0,511 dan 0,479 sehingga layak dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah

baik.?® Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

yaitu:%

_, k Yob?
= G\
Keterangan:

?% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 221.
*! Ibid,. hal. 239.



riy = Reliabilitas instrumen
k = Banyak soal
Yob? = Jumlah varians butir

0?1 = Varians total

Tabel 3.7 Kategori Reliabilitas
Batasan Kategori
0,80-1,00 sangat tinggi (sangat baik)
0,60- 0,80 tinggi (baik)
0,40-0,60 cukup (sedang)
0,20-0,40 rendah (kurang)
0,00-0,20 sangat rendah (sangat kurang)

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 sehingga

didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 3.8. Rekapitulasi lengkap dapat

dilihat pada tabel 3.8. Rekapitulasi lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

732 5

Berdasarkan uji reliabilitas didapatkan hasil 0,732 berada pada kategori

tinggi, ini menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya dan sudah baik

digunakan atau instumen dalam penelitian ini reliabel.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses perorganisasian dan mengurutkan data

kedalam pola, kategori, dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema

dan dapat dirumuskan hipotesis seperti sasaran data.

1. Uji Pra Syarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data

yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. Uji normitas ini

dilakukan dengan pengujian meggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai



berikut:?2

K

XZ — (fo - fh)z
fh

I=1
Keterangan:
X? = Chikuadrat
fo = Frekuensi yang observasi
fn = Frekuensi yang diharapkan

dengan kriteria pengujian data berdistribusi normal jika nilai y* hitung < x°
tabel maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai x*hitung > x?
tabel maka data berdidtribusi tidak normal.?
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk menguji kedua kelompok
populasi itu bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas data diuji
dengan menggunakan rumus:**

varians terbesar

Fy; = : :
htung = yarians terkecil

dengan kriteria jika nilai sig > o5 maka data berdistribusi normal dan

sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
. Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian
ini dianalisis dengan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) terhadap
terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Plus
Nur Rahma Kota Bengkulu menggunakan rumus: normalized gain atau N-gain

score bermaksud untuk mengenali efektivitas penggunaan suatu tata cara atau

*2 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta), hal. 81.
23 B
Ibid.

** Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta), hal, 140.



perlakuan (treatment) tertentu dalam  penelitian quasi eksperimen dengan

rumus:?

Skor posttest—Skor pretest

N-gain = :
Skor Maksimum-—Skor Pretest

Keterangan:

Skor posttest = skor tes akhir

Skor pretest = skor tes awal
Kriteria tingkat N-gain sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kriteria N-gain

N-gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
g=0,3-0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah
g=0 Gagal

Uji t uji analisis digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari
nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan ststistika. Dengan

menggunakan uji t dua sampel dengan rumusan sebagai berikut: %

_ X17Xp
thitung R
52 52
gl
ni np
Keterangan:
X; = Rata-rata sampel ke-1
X, = Rata-rata sampel ke-2
s? = Varians sampel ke-1
s> = Varians sampel ke-2

Jumlah sampel

n;Np
Dengan kriteria jika tpiung = traper Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima,

begitupun sebaliknya.

% Hamdan Hussein Batubara, Media Pembelajaran Praktis, (Semarang: CV Graha Edu),
hal.27.

?® Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta), hal, 122.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu
Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang paling dasar dalam
pendidikan formal di Indonesia setara dengan sekolah dasar dibawah
naungan kementerian agama. Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma
merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang ada di kota Bengkulu yang
beralamatkan di Jalan Setia Negara No.16 Rt 15 Rw 05 Kelurahan
Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu. Dibawah
naungan yayasan Nur Rahma, Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota
Bengkulu berdiri pada tanggal 15 Oktober 2015.
Berawal di tahun 2015, Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota
Bengkulu mulai dibangun secara perlahan dan bertahap yang sekarang
berkembang secara pesat sampai dengan sekarang agar dapat menjadi
wadah belajar mengajar dengan tujuan dapat memberikan pendidikan dan
pengjaran yang baik bagi anak-anak pada jenjang sekolah dasar.
2. Visi dan Misi Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma dalam mewujudkan sekolah
yang berkualitas dan agar menjadi salah satu sekolah yang terbaik di Kota
Bengkulu memiliki visi dan misi sekolah.
a. Visi Sekolah
Mewujudkan madrasah sebagai pusat pendidikan yang
membentuk generasi islam berakhlak mulia serta berprestasi berdasar
ilmu Alquran dan Hadist
b. Misi Sekolah
1. Mencetak lulusan yang hafal, paham dan mampu mengamalkan ilmu
Alguran dan Hadists pada diri dan lingkungan.
2. Sebagai pusat pendidikan yang aman dan nyaman serta rujuka dalam

kemaslahatan umat



3. Data Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu mempunyai siswa
sebanyak 588 orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan dari kelas I-1V
sebaai berikut:
Tabel 4.1 Jumlah Siswa Kelas I-VI

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa
L P
A 13 13 26
I B 12 14 26
C 12 14 26
D 14 12 26
E 7 9 26
| A 18 11 29
B 12 16 28
C i 13 29
D 15 13 28
11 A 14 12 26
B 13 13 26
C 10 15 25
D 9 17 26
v A K | 13 24
B 13 11 24
C 13 11 24
D 14 (T 25
Vv A 14 12 26
B 14 9 23
C 14 12 26
Vi A 15 8 23
B 13 9 26
C 12 22 26
Jumlah 588

4. Keadaan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma mempunyai tenaga pengajar
sebanyak 39 guru yang terdiri dari 21 guru kelas atau wali kelas, 18 guru
bidang studi dan 2 orang staff sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Keadaan Guru
No Nama Keterangan
1 Astri Rizki Ramadanti S.Pd Guru Kelas 11
2 Arif Setiawan S.H Guru PJOK




Tabel 4.2 Lanjutan

3 Beni Oktalia S.Pd Guru Bahasa Arab

4 Berti Anestin S.Pd Guru Kelas VI

5 Biannudin S.Pd Guru Alquran Hadist
6 Budiman Pribadi S.Pd A.A dan A.H

7 Dewi Wulandari S.Pd Guru Kelas IV

9 Eji Sentro S.Pd Guru Kelas 11

10 Elvi Mahyuni S.Pd.| Guru Kelas |

11 Febi Novitasari S.Pd Guru Kelas 11

12 Febriyansyah S.Pd Guru Kelas IV

13 Fiska Amelia Kusuma Wardani S.Pd | Guru Kelas Il

14 Fitria S.Pd Guru Kelas 11

15 Fitriyanti Agil Handayani S.Pd Guru Bahasa Inggris
16 Fitratun Nisa S.Pd Guru Kelas V

17 Hesti Mepriyanti S.Pd.| Guru A.Adan B.A
18 Heriyanto Lubis S.Pd Guru SKI

19 Khairatul Insani S.Pd Guru Kelas V

20 Liana Rahmawita S.Pd Guru Kelas |

21 Muhammad Rofii S.Pd.| Kepala Sekolah

22 Nadia Rizki Pratama S.Pd Guru Kelas |

23 Okasoni Pratama S.Pd Guru Kelas V

24 Pherli Nadita S.Pd Guru Kelas IV

25 Putriana S.Pd Guru Kelas |

26 Rahmat Senjaya S.Pd Guru PJOK

27 Reta Setiana S.Pd Guru Akidah Akhlak
28 Riyen Putri S.Pd Guru Kelas IV

29 Sri Ayu Lestari S.Pd Guru Kelas 11l

30 Tiara Oktarina M.Pd Guru Kelas VI

31 Vitria Septi S.Pd TU

32 Winda Fitasari S.Pd.| Guru Kelas |

33 Witri Linasari S.Pd Guru PJOK

34 Yogi Agrian S.Pd Guru Alquran Hadist
35 Yoni Saputri S.Pd.1 Guru Kelas 11l

36 Yulvani Julita Ambo’d S.Pd Guru Kelas IV

37 Yusran Taufik S.Pd Guru PJOK

38 Yusuf Ainul Mustafa Satpam

39 Zearly Octarina S.Pd Guru Alquran Hadist

B. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah Chi Kuadrat dengan kriteria

pengujian data berdistribusi normal jika nilai x*hitung < y°tabel maka data

berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai y? hitung > x* tabel maka



data berdistribusi tidak normal. Uji normalitas nilai pretest terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan SPSS 25, yang
hasilnya dapat dilihat ada tabel 4.3. Rekapitulasi uji normalitas kelas
ekseperimen dan kelas kontrol secara lengkap daat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
Chi-Square Tests

Asymptotic
Value df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.896° 7 .342
Likelihood Ratio 8.712 7 274
Linear-by-Linear Association 1.249 1 .264
N of Valid Cases 48

Dari hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai x> hitung
yaitu 7,896 dengan df (derajat kebebasan) 7 pada pengambilan keputusan taraf
signifikan atau kesalahan sebesar 5% (a = 0,05) diketahui bahwa x tabel yaitu
14,017 yang berarti 7,896 < 14,017, x* hitung < x° tabel ini menunjukkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan mengetahui varians sampel yang diperoleh

dari suatu populasi homogen atau tidak. Untuk menguji varians kedua sampel
penelitian digunakan SPSS 25, dengan kriteria jika nilai sig = g 05 maka data

tersebut homogen dan sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka data homogen.
Hasil uji homogenitas daat dilihat pada tabel 4.4. Rekapitulasi hasil uji
homogenitas utuk kelas eksperimen dan kelas kontrol secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran.

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Tes Based on Mean .817 1 46| .371
Kemampuan Menulis 1o e on Median 439 1 46| 511
Siswa Based on Median and 439 1 43.580| .511
with adjusted df
Based on trimmed mean .707 1 46| .405




Dari hasil uji homogenitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
siginifikansi sebesar 0,371 > 0,05 berdasarkan kriteria bahwa nilai sig > 0,05
dapat dinyatakan bahwa data tersebut homogen.

. Pengaruh Model Induktif Kata-Bergambar (Picture-Word Induktive Model)

Analisis hasil pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word
induktive model) terhadap kemampuan menulis dilakukan dengan
membandingkan nilai rata-rata N-gain antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perbandingan nilai rata-rata pretest, posttest, dan N-gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada gambar 4.1. Data lengkap hasil

pengolahan nilai pretest, posttest, dan N-gain dapat dilihat pada lampiran.

90 - 82.08

69,37
70 - 63.00

60 -
50 53,33

40 - 31,92 Eksperimen

30 - m Kontrol

Pretest Posttest Rata-rata N-gain
(x 100)

Gambar 4. 1 Diagram Perbandingan Rata-rata Pretest, Posttest dan
N-gain

Berdasarkan data pretest dan posttest di atas terlihat bahwa rata-rata N-
gain untuk kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori sedang, dengan nilai
N-gain 0,63 dan kelas kontrol juga termasuk kategori sedang dengan nilai N-
gain 0,31. Walaupun rata-rata N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
berada pada range kategori yang sama akan tetapi terdapat perbedaan N-gain
sebesar 32%. Berdasarkan data di atas rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih
tinggi 32% dibandingkan rata-rata N-gain kelas kontrol.



4. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis yang dianalisis adalah kemampuan menulis
karangan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma, dengan
indikator- indikator yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini meliputi
si, kosa kata, ejaan, kalimat, dan kerapian tulisan. Berdasarkan penelitian
didapatkan bahwa kemmpuan menulis siswa kelas IV meningkat yang
dieksplorasi melalui pretest dan posttest setelah mengikuti proses
pembelajaran, hasil penilaian kemampuan menulis berupa skor yang
dijumlahkan dengan skor 4 tiap indikator dan 100 skor maksimal.
Perbandingan pencapaian skor pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol ditunjukkan gambar 4.2. Data lengkap hasil penskoran pretest

dan posttest dapat dilihat pada lampiran.
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Gambar 4.2 Skor Rata-rata Kemampuan Menulis untuk Setiap Indikator

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa presentase rata-rata
kemampuan menulis pada posttest kelas eksperimen tertinggi terdapat pada 3
indikator yaitu sebesar 85,41% dan terendah terdapat pada indikator kerapian

tulisan sebesar 77,5%. Pada kelas kontrol, presetase rata-rata posttest tertinggi




terdapat pada indikator isi sebesar 73,95% dan terendah terdapat pada indikator
kerapian tulisan sebesar 62,5%. Gambar 4.2 menunjukkan presentase skor rata-
rata setiap indikator kemampuan menulis pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol dengan perbedaan N-gain sebesar 32%.

Perbedaan N-gain kemampuan menulis ditinjau pada setiap indikator
ditunjukkan pada gambar 4.3. Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa N-gain
tertinggi kelas eksperimen terjadi pada 3 indikator yaitu indikator isi, ejaan dan
kalimat sebesar 0,68 dengan kategori sedang dan terendah pada indikator kerapian
tulisan sebesar 0,56 dengan kategori sedang. Pada kelas kontrol, N-gain tertingi
pada indikator kosakata sebesar 0,33 dengan kategori sedang dan terendah pada
indikator kalimat sebesar 0,27 dengan kategori sedang. Berdasarkan uraian di atas

dapat diketahui peningkatan N-gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas

kontrol.
0,80 -
0,70 - 0,68 0,67 0,68 0,68
0,60 - 0,56
£ 0,50 -
]
%
Z 0,40 Eksperimen
= 0,3
2 0,30 - H Kontrol
0,20 A
0,10 -
0,00
Kosakata Ejaan Kalimat Kerap|an
tulisan

Gambar 4.3 Perbandingan N-gain Kemampuan Menulis untuk Setiap
Indikator

5. Ujit
Karena data yang diperoleh berdistribusi normal, maka dilakukan

pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel. Uji t dua sampel dilakukan



dengan menggunakan microsotf excel. Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil
perhitungan ststistika hasil pengujian hipotesis ditunjukkan pada tabel 4.5.

Rekapitulasi uji t secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Tabel .4.4 Hasil Uji t

t-Test: Paired Two Sample for Means

Mean 81.52173913 69.13043478
Variance 25.98814229 67.39130435
Df 22

t Stat 7.336470213

P(T<=t) two-tail 2.409187397

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai t hitung sebesar 2,409 dan t tabel
sebesar 2,074 . Diketahui bahwa 2,409 > 2,074, berdasarkan kriteria bahwa
thitung = teaber Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uraian
diatas dikatakan bahwa terdapat pengaruh model induktif kata-bergambar
(picture-word induktive model) terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu.

. Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil pretest kemampuan menulis pada
gambar 4.1, diketahui bahwa rata-rata hasil pretest kelas kontrol relatif
sama dengan kelas eksperimen sebelum penerapan pembelajaran model
induktif kata-bergambar (picture-word induktive model), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif
sama. Setelah diberikan treatment pada kedua kelas melalui penerapan
pembelajaran  yang berbeda, kemudian setelah melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model induktif kata-bergambar (picture-word induktive
model) didapatkan bahwa rata-rata hasil postest kelas ekperimenlebih tinggi
dari kelas kontrol hal ini diduga sebagai pengaruh dari model induktif kata-
bergambar (picture-word induktive model) terhadap kemampuan menulis. Dari
hasil analisis data pada gambar 4.1 diketahui bahwa rata-rata N-gain untuk
kelas eksperimen masih berada dalam kategori sedang sebesar 0,63 dan kelas



kontrol juga termasuk kategori sedang sebesar 0,31, walaupun demikian
berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa rata-rata N-gain untuk kelas
eksperimen 32% lebih tinggi dari rata-rata N-gain kelas kontrol. Ini menunjukkan
bahwa model induktif kata-bergambar (picture-word induktive model)
memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa.

Berdasarkan skor rata-rata pretest dan posttest pada gambar 4.1 kelas
eksperimen mengalami perubahan sebesar 32,08% dari presentase sebelum
pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol hanya mengalami perubahan sebesar
16,04%. Perubahan skor rata-rata kemampuan menulis kelas eksperimen 16,04%
lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini menujukkan bahwa model induktif kata-
bergambar (picture-word induktive model) dapat lebih meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Indikator kemampuan menulis yang dikembangkan pada penelitian
ini meliputi isi, kosakata, ejaan, kalimat dan kerapian tulisan, hasil analisis data N-
gain pada gambar 4.1 kelas eksperimen menunjukkan bahwa indikator isi
memiliki nilai N-gain sebesar 0,68, kosakata 0,67, ejaan 0,68, kalimat 0,68
dan kerapian tulisan 0,56 kategori sedang mendekati kategori tingggi yang lebih
tinggi dari kelas kontrol. Ada tiga indikator yang memiliki nilai yang sama
yaitu isi, ejaan, dan kalimat, urutan indikator dari yang paling tinggi adalah isi,
ejaan, kalimat, kosakata dan kerapian tulisan.

Hasil analisis juga didapatkan hasil bahwa uji t nilai sebesar 2,409 >
2,074, yaitu bahwa tpipung = traper berdasarkan Kriteria yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima, data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran model induktif
kata-bergambar (picture-word induktive model) berpengaruh dan dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori model induktif kata bergambar
(picture-word inductive model) yang dikembangkan menurut Emily Calhoun,
model ini dirancang dari suatu penelitian tentang bagaimana para siswa tidak
hanya tahu huruf, khususnya menulis dan membaca, tetapi juga mengembangkan
bagaimana mendengarkan dan mengucapkan kosakata. Model induktif kata

bergambar (picture-word inductive model) adalah model yang berintegrasi dan



berorientasi untuk mengembangkan kemampuan baca tulis.” Hasil penelitian
ini juga relevan dengan penelitian Putri Khairunisa pada tahun 2018 yang
berjudul pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word induktive
model) terhadap kemampuan menyusun teks deskriptif oleh siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 05 Medan disimpulkan bahwa model induktif kata-
bergambar (picture-word inductive model) memberikan pengaruh yang
signifikan ditunjukkan dengan terjadinya perbedaan nilai menyusun teks
deskriftif pada siswa kelas VII sebelum diberikan intervensi dengan
menggunakan model induktif kata-bergambar (picture-word inductive model)
dengan nilai rata-rata 54,06 dan sesudah diberikan model induktif kata-
bergambar (picture-word inductive model) dengan nilai rata-rata 74,21.

Penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian Rike Putri Liana yang
berjudul penerapan model induktif kata-bergambar (picture-word inductive
model) pada aspek keterampilan membaca pada tingkat pemula di SDN 94
Kaur tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model
induktif kata-bergambar (picture-word inductive model) untuk keterampilan
membaca ini dapat memberikan manfaat bagi siswa dan mempermudah siswa
untuk belajar membaca. Model induktif kata bergambar ini adalah model yang
menerapkan bentuk-bentuk gambar sehingga dengan adanya model ini minat
membaca siswa meningkat. Model induktif kata-bergambar (picture-word
induktive model) merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai
digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa keterbatasan yang dialami
peneliti selama proses penelitian ini dan agar dapat lebih diperhatikan bagi
peneliti lainnya, peneliltian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai
dengan prosedur ilmiah namun demikian tentu masih memiliki kekurangan

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian selanjutnya agar

2" Bruce Joyce, Dkk, Model’s of Teaching Model-model Pengajaran Edisi Sembilan, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2016), hal.160.



penelitianya lebih sempurna. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian

ini yaitu:

1. Sarana ruangan yang kurang kondusif karena ruangan kelas yang tidak
terlalu luas para siswa yang duduk berdekatan sebanyak 4-5 orang dalam
satu meja, membuat siswa kurang luwes dan juga kurang dapat lebih
berkonsentrasi dalam menulis karangan.

2. Waktu penelitian yang berdekatan dengan ujian akhir sekolah (UAS)
semester 1 peneliti menyebabkan kurang efektifnya jam pembelajaran dan
proses pembelajaran. Sebaiknya penelitian ini dilakukan tidak mendekati
waktu ujian sehingga penelitian dilakukan lebih maksimal.

3. Obyek yang menjadi fokus penelitian ini hanya difokuskan pada siswa
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus Nur Rahma Kota Bengkulu. Sehingga
hasil yang didapatkan mungkin akan menimbulkan perbedaan jika
dilakukan di kelas dan sekolah yang berbeda.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word induktive
model) terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Plus
Nur Rahma Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa model induktif kata-
bergambar (picture-word induktive model) memberikan pengaruh terhadap
kemampuan menulis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 32% dari kemampuan
menulis siswa kelas kontrol, dan berdasarkan skor rata-rata pretest dan posttest
kelas eksperimen mengalami perubahan sebesar 32,08% dari presentase
sebelum pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol hanya mengalami
perubahan sebesar 16,04%. Perubahan skor rata-rata kemampuan menulis kelas
eksperimen 16,04% lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil uij t nilai sebesar

2,409 = 2,074, thiung = traver Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, data

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran model induktif kata-bergambar

(picture-word induktive model) berpengaruh dan dapat meningkatkan

kemampuan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai pengaruh model induktif kata-bergambar (picture-word induktive
model) terhadap kemampuan menulis peneliti memberi saran:

1. Agar kemampuan menulis lebih optimal dan kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, khususnya kegitatan eksperimen maka sebaiknya
dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan siswa.

2. Bagi guru agar selalu bisa menjadi guru yang kreatif dan inovatif dalam
menggunakan model-model pembelajaran yang sesuai dengan mata

pelajaran
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Pre Post N-gain
Max- | (gain/(max- | N-gain persen

Nama Nilai Nilai | Gain | pre pre)) skor
Adelia Salsabila Putri 50 75 25 50 0.5 50
Ahmad Naufal Al-Ayyubi | 50 55 5 50 0.1 10
Alfarozi 40 60 20 60 0.333333333 | 33.33333333
Ali Zigran Alhafiz 60 75 15 40 0.375 37.5
Athaya Calistha Hartadi 60 80 20 40 0.5 50
Bayu Rifa’i 40 70 30 60 0.5 50
Dayyan Rizki Efendi 75 80 5 25 0.2 20
Eza Khairullah Saragih 50 60 10 50 0.2 20
Fahira Halwa Azzahra 55 75 20 45 0.444444444 | 44.44444444
Herdi Aprilio Pratama 40 55 15 60 0.25 25
Igbal Bastari Umar 60 60 0 40 0 0
Jezia Agilah 55 80 25 45 0.555555556 | 55.55555556
Kanaya Zifara Ramadani | 40 65 25 60 0.416666667 | 41.66666667
Leira Mariam Agut’AnaJ | 45 75 30 55 0.545454545 | 54.54545455
Mandalika Cahya Utami 40 70 30 60 0.5 50
Naura Felicia Riduan 60 743 15 40 0.375 375
Putri Aprilia Nur Hidayah | 75 75 0 25 0 0
Raisya Putri Noviyanti 70 75 5 30 0.166666667 | 16.66666667
Ramdhan Annurachman 60 60 0 40 0 0
Ravha Akmal Ramadhan | 50 65 5 50 0.3 30
Sakha Beva Karim 40 70 30 60 0.5 50
Tata Azzahra 65 65 0 35 0 0
Wahyu Nugroho Putra 50 65 15 50 0.3 30
Yugi Heriansyah 50 80 30 50 0.6 60

53.33333 | 69.375 0.319255051 | 31.92550505

Pre = Pretest
Post = Posttest
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Skor Kelas Eksperimen

Keterangan: No = Nomor Siswa

= Isi

Kosa Kata
Ejaan
Kalimat

KK
E

K =

Kerapian Tulisan

KT =



POSTTES

PRETES

T

K | KT | Total

KT

K

E

KK

E

KK

Total

10
10

12
12

15
10
11

12
11

15
15
14
12
10
12
13
10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

21

22
23

24
Skor Kelas Kontrol

Keterangan: No = Nomor Siswa

=Isi

KK = Kosa Kata

= Ejaan
= Kalimat

E

K

Kerapian Tulisan

KT =



KELAS

EKSPERIMEN

No | POST | POST
t-Test: Paired Two Sample for Means

1 85 75
2 80 55
3 80 60 85 75
4 85 75 Mean 81.52173913 | 69.13043
5 90 80 Variance 25.98814229 | 67.3913
6 80 70 Observations 23 23
7 85 80 Pearson Correlation 0.331746434
8 75 60 Hypothesized Mean Difference 0
9 85 75 df 22
10 80 55 t Stat 7.336470213
11 80 60 P(T<=t) one-tail 1.20459369
12 85 80 t Critical one-tail 1.717144374
13 75 65 P(T<=t) two-tail 2.40918739
14 75 & t Critical two-tail 2.073873068
15 80 70
16 85 75
17 90 75
18 75 75
19 90 60
20 75 65
21 85 70
22 75 65
23 85 65
24 80 80




Uji Normalitas

Pretest Kontrol ‘

24‘ 1oo.0%‘ o‘ 0.0%‘ 24’

100.0%
Descriptives
Statis
Kelas tic | Std. Error
Hasil Tes Kemampuan | Pretest Eksperimen | Mean 50.00 1.950
Menulis Siswa 95% Confidence Interval for Mean Lower 45.97
Bound
Upper 54.03
Bound
5% Trimmed Mean 49.26
Median 50.00
Variance 91.30
4
Std. Deviation 9.555
Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 15
Skewness .897 A72
Kurtosis 476 .918
Pretest Kontrol Mean 53.33 2.246
95% Confidence Interval for Mean Lower 48.69
Bound
Upper 57.98
Bound
5% Trimmed Mean 52.87
Median 50.00
Variance 121.0
14
Std. Deviation 11.00
1




Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 19
Skewness 464 472
Kurtosis -.576 .918

Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa * Kelas Crosstabulation

Count
Kelas
Pretest
Eksperimen Pretest Kontrol Total
Hasil Tes Kemampuan 40 7 6 13
Menulis Siswa 45 4 1 5
50 4 6 10
55 5 2 7
60 1 5 6
65 2 1 3
70 0 1 1
75 1 2 3
Total 24 24 48




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.896% 7 .342
Likelihood Ratio 8.712 7 274
Linear-by-Linear Association 1.249 1 .264
N of Valid Cases 48
a. 12 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .50.
Symmetric Measures
Approximate
Value Significance
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .376 .342

N of Valid Cases

48




Uji Homogenitas

Descriptives

Statis
Kelas tic | Std. Error
Hasil Tes Kemampuan | Pretest Eksperimen | Mean 50.00 1.950
Menulis Siswa 95% Confidence Interval for Mean Lower 45.97
Bound
Upper 54.03
Bound
5% Trimmed Mean 49.26
Median 50.00
Variance 91.30
4
Std. Deviation 9.555
Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 15
Skewness .897 A72
Kurtosis 476 .918
Pretest Kontrol Mean 53.33 2.246
95% Confidence Interval for Mean Lower 48.69
Bound
Upper 57.98
Bound
5% Trimmed Mean 52.87
Median 50.00
Variance 121.0
14
Std. Deviation 11.00
1
Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 19
Skewness 464 A72
Kurtosis -.576 .918




Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Hasil Tes Kemampuan Based on Mean .817 1 46 371
Menulis Siswa Based on Median 439 1 46 511
Based on Median and with 439 1| 43.580 511
adjusted df
Based on trimmed mean 707 1 46 .405
ANOVA
Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 133.333 1 133.333 1.256 .268
Within Groups 4883.333 46 106.159
Total 5016.667 47
Uji Validitas
Correlations
R1 R2 R3 R4 R5 TOTAL
R1 Pearson Correlation 1| 565 123 -.079 025 566
Sig. (2-tailed) .004 568 714 .909 .004
N 24 24 24 24 24 24
R2 Pearson Correlation 565" 1 301 .000 131 706"
Sig. (2-tailed) .004 153|  1.000 542 .000
N 24 24 24 24 24 24
R3 Pearson Correlation 123 301 1 335 251 698"
Sig. (2-tailed) 568 153 .109 236 .000
N 24 24 24 24 24 24
R4 Pearson Correlation -.079 .000 .335 1 .249 479
Sig. (2-tailed) 714|  1.000 .109 242 .018
N 24 24 24 24 24 24
R5 Pearson Correlation .025 131 .251 .249 1 511
Sig. (2-tailed) .909 542 236 242 011
N 24 24 24 24 24 24




TOTAL

Pearson Correlation 566" 706" 698" 479 511" 1
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .018 011
N 24 24 24 24 24 24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 24 100.0
Excluded® 0 .0
Total 24 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

732

5




| Nama | RL | R2 | R3 | R4 | R5 | Skor Total |

‘ Kelas Eksperimen ‘ Pretest ‘ Posttest
Ahmad Azka Asytar 3 2 3 3 2 13
Ar-Rafa Depta Ghozali 3 3 3 3 3 15
Arif Hidayat Siregar 3 3 2 2 2 12
Arya Faadillah Gafar 4 3 3 3 3 16
Atika Nursabrina Al-Qori 3 3 3 4 2 15
Citra Kusuma 4 3 2 3 3 15
Dhayry Gadyza Aljannaty 3 2 2 3 2 12
Diyan Rasyid Muslimin 2 2 2 2 2 10
Fatimah Az-Zahra 4 4 3 3 3 17
Habi Burohman Nasution 4 3 2 3 2 14
Harum Putri Herwanda 4 4 < 2 3 16
Khairur Rozigin 3 3 3 3 3 15
Khodijah Anggraini Sp 4 3 2 3 3 15
M Fatir 3 3 3 3 3 15
M. Raka Al Fahri 4 3 4 3 3 17
Maulida Azzahra 3 3 4 4 3 17
Muhammad Azel Al-Fajar 4 3 2 3 2 14
Muhammad Ikhsan F. 3 4 3 4 3 17
Muhammad Malik Abidin 3 2 3 3 3 14
Muhammad Ricci Alvino 3 3 2 3 3 14
Najwa Asyilah Abrory 4 4 4 3 2 17
Qinara Biantary Widrial 3 2 3 3 3 14
Rasyid Pratama Setiawan 4 4 3 2 2 15
Syfa Agila Fauzia 4 3 3 3 2 15

Keterangan : Kelas Uji coba instrumen



Nama Nilai Nilai
Afikah Felista Ramadhani 40 85
Ahmad Lutfi Alkausar 55 80
Akmal Rhicard Pratama 40 80
Aliya Dinda Pratiwi 50 85
Anasyara Dwi Syanita 65 90
Aretha Vashty Makarim 55 80
Avrini Kurnia Ananda 40 85
Asiva Vania Yenov 45 75
Bianca Lavigne Bramantyo 55 85
Femy Febriani 40 80
Filza Syia Fadhila 40 80
Fiza Alfarizi Pratama 75 85
Geinand Al-Fathar 50 75
Haikal Apriadi 55 75
Intan Putri Kirana 40 80
Muhammad Fachri A. 60 85
Mutiara Azelea 50 90
Naufal Zaydan Fattan 55 75
Rasya Alfadilah Ilham 45 90
Siddig Aksan Alfalag 50 75
Sitti Hafiza Avrilia 65 85
Syabilla Azzahra 45 85
Tongku Jalaludin Ayyubi S 40 85
Zagi Hidayat Hasibuan 45 80
Rata-rata 50 82.08




Kelas Kontrol Pretest Posttest
Nama Nilai Nilai
Adelia Salsabila Putri 50 75
Ahmad Naufal Al-Ayyubi 50 55
Alfarozi 40 60
Ali Zigran Alhafiz 60 75
Athaya Calistha Hartadi 60 80
Bayu Rifa’i 40 70
Dayyan Rizki Efendi 75 80
Eza Khairullah Saragih 50 60
Fahira Halwa Azzahra 55 75
Herdi Aprilio Pratama 40 55
Igbal Bastari Umar 60 60
Jezia Aqgilah 55 80
Kanaya Zifara Ramadani 40 65
Leira Mariam Agut’Ana J 45 75
Mandalika Cahya Utami 40 70
Naura Felicia Riduan 60 75
Putri Aprilia Nur Hidayah 75 75
Raisya Putri Noviyanti 70 75
Ramdhan Annurachman 60 60
Ravha Akmal Ramadhan 50 65
Sakha Beva Karim 40 70
Tata Azzahra 65 65
Wahyu Nugroho Putra 50 65
Yugi Heriansyah 50 80
1280 1665
53.33333333 69.375
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